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Abstrak

Isu makanan halal semakin mengemuka dengan menyumbang lebih dari 17 % industri makanan dunia.
Sehingga produk dengan jaminan halal merupan persyaratan utama untuk dapat diterima dengan baik oleh
konsumen muslim di Indonesia. Untuk itu upaya Pemerintah Indonesia melalui SK bersama (LPPOM MUI, Depag
dan BPOM Depkes) mencanangkan Sistem Jaminan Halal yang diwujudkan dalam bentuk Sertifikasi Halal bagi
setiap produsen produk pangan. Namun sistem jamina halal in1 kurang diperhatikan oleh Industri kecil menengah
(IKM) mengingat dalam mendapatkan sertifikat halal IKM harus mampu memenuhi syarat yang ditetapkan MUI
salah satunya mampu telusur (Traceability). Dengan adanya sistem traceability maka IKM dapat menjamin
pergerakan produk di sepanjang supply chain makanan untuk dapat dilakukan Tracking dan Tracer. Dengan
demikian penting bagi IKM wntuk menerapkan sistem fraceability terhadap hasil produksinya. Namun dalam
menjamin keamanan pangan produk halal tidak cukup hanya degan pendekatan sistem traceability akan tetapi perlu
dilakukan dengan konsep rraceabiliry halal, yang mana rraceability halal dapat memastikan keaslian produk halal.
Oleh karena itu perlu suatu sistem traceability halal yang dapat memberikan transparansi dan dapat meningkatkan
tingkat kepercayaan konsumen untuk membeli makanan Halal. Untuk itu tahapan yang dilakukan meliputi
melakukan pemetaan akrivitas yang mampu mengakomodasi kebutuhan Traceability, selanjutnya mengidentifikasi
aktivitas Traceabifity Halal yang dimulai dari hulu hingga hilir. Dengan merancang sistem Traceability halal pada
Supply Chain makanan menjadi tool yang efekitif digunakan untuk menjamin kehalalan dari produk makanan dan
memastikan bahwa produk makanannya aman (food safety) sehingga indusiri kecil menangah dapat merekam dan
mendokumentasi semua informasi yang berhubungan dengan sejarah bahan baku dan produk sampai konsumen.
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PENDAHULUAN

Traceability halal adalah kemampuan untuk melakukan pelacakan status halal mulai dari supplier bahan
baku sampai hilir distribusi, yang melibatkan semua pihak dalam rantai pasok makanan. Dengan sistem Tr.:rciiiry
halal didalam rantai pasok makanan dapat bebas dari aktivitas apapun yang melanggar status halal, karena konsep
halal tidak hanya terbatas pada keamanan pangan dan kualitasnya saja, tetapi juga termasuk kontrol proses,
pengemasan, penyimpanan, dan pengiriman (Mohammed, 2016). Mengingat makanan halal merupakan syarat
religius bagi umat muslim, yang menyumbang lebih dari 17% industri makanan duna (Al, et.al, 2016). Hal im
dikarenakan makanan halal tidak hanya dikonsumsi oleh umat muslim akan tetapi non muslim juga sebagai
konsumen produk halal (Abdul Ariz & NyenVui, 2012)

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa permintaan produk halal dan jaminan produk benar-benar halal
semakin besar. Akan tetapi kenyataannya terdapat 54% produk yang beredar di dipasaran berpotensi tidak halal
(MUI-BPOM). Produk tidak halal tersebut salah satunya produk abon dan dendeng bermerek sapi yang mengandung
babi berlogokan halal dari l\'a] palsu masih beredar dipasaran (POM.2009).

Untuk itu upaya Pemerintah Indonesia melalui SK bersama (LPPOM MUI, Depag dan BPOM Depkes)
mencanangkan Sistem Jaminan Halal yang diwujudkan dalam bentuk Sertifikasi Halal bagi setiap produsen produk
pangan. Namun sistem jamina halal ini kurang diperhatikan oleh Industri kecil menengah (IKM) mengingat dalam
mendapatkan sertifikat halal IKM harus mampu memenuhi syarat yang ditetapkan MUI salah satunya mampu
telusur (Traceabiliry). Dengan adanya sistem traceabiliy maka IKM dapat menjamin pergerakan produk di
sepanjang supply chain makanan untuk dapat dilakukan Tracking dan Tracer (Dobbene, 2011). Tracking adalah
kemampuan untuk mengikuti jalur hilir suatu produk di sepanjang Supply Chain sedangkan Tracer mengacu pada
kemampuan dalam menentukan asal dan karakteristik dari produk tertentu, dengan mengacu pada catatan yang
disimpan di hulu dalam Supply Chain.

Dengan demikian penting bagi IKM untuk menerapkan sistem fraceabiliry terhadap hasil produksinya.
Namun dalam menjamin keamanan pangan produk halal tidak cukup hanya degan pendekatan sistem traceabiliry
konvensional akan tetapi perlu dilakukan dengan konsep traceability halal, yang mana traceability halal dapat
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memastikan keaslian produk halal (Rashid, 2018) dan melacak status halal dari produk makanan pada setiap supply
chain (Zulfakar et al., 2014) serta status halal dapat dipertahankan disepanjang supp(ly chain (Usman, 2017)

Oleh karena itu rraceabiliry halal bukanlah tanggung jawab manufaktur saja melainkan komitmen
miilmil antara semua pemain di sepanjang supply chain makanan. Schingga penelitian ini akan melakukan
rancangan sistem traceability halal pada rantai pasok makanan untuk industri kecil menengah. Hasil dari rancangan
ini diharapkan IKM dapat merckam dan mendokumentasi semua informasi yang berhubungan dengan sejarah bahan
baku dan produk sampai konsumen (Bahrudin, et al, 2011), sehingga IKM mampu memberikan transparansi untuk
meningkatkan kepercayaan konsumen dalam membeli makanan halal.

Metode Penelitian
Obyek penelitian ini yaitu IKM pengelolahan bakso ikan lele yang berlokasi di kota Probolinggo,

Tahapan dalam melakukan rancangan sistem traceability halal sebagai berikut :
Pemetaan Aktivitas Food Supply Chain

Pemetaan aktivitas dilakukan untuk menentukan jenis dan jumlah entities dari Supply Chain yang terlibat
didalam sistem rraceabiliry melalui pengamatan observasi langsung di lapangan, wawancara langsung dan survey
data sekunder. Data yang dibutuhkan yaitu data aktivitas proses produksi, penyimpanan dan pengiriman produk.
Identifikasi Aktivitas Traceability Halal

Melakukan identifikasi aktivitas Traceability Halal dengan cara survey langsung, wawancara dan studi
pustaka yang didapat dari beberapa jurnal terkait, buku dan beberapa referensi lain yang berhubungan dengan
penelitian ini. FGD dengan stake jolder perusahaan yang paham dalam konsep Traceability dan Halal. Data yang
dibutuhkan yaitu data asal usul bahan baku, data aktivitas proses produksi, data pengadaan, proses produksi, proses
penyimpanan, data penanganan material dan pengiriman. Dart proses tersebul mulan Supplier sampal pengiriman,
mana saja proses yang berkaitan dengan Halal Traceability Supply Chain.
Validasi aktivitas Traceabilify Halal

Tahap ini melakukan validasi terhadap aktivitas yang berhubungan dengan Traceability halal Supply Chain
dengan cara melakukan FGD (Focus Group Discusion). Untuk aktivitas Traceability FGD dilakukan dengan para
Stakeholder di perusahaan industri makanan. Sedangkan untuk aktivitas Halal Swupply Chain melakukan FGD
dengan Majlis Ulama’ Indonesia (MUI) kota Probolinggo dan Kota Surabaya. Parameter dalam menvalidasi ke MUI
yaitu mendapatkan aktivitas halal yang valid.

Hasil Dan Pembahasan

Pemetaan aktivitas Supply Chain bakso ikan bertujuan untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan mulai
hulu sampai dengan hilir, Sebelumnya harus diketahui struktur jaringan Supply Chain bakso ikan. Hal in1 bertujuan
untuk mengetahui aktor yang terlibat didalam Supply Chain bakso ikan. Jaringan supply chain bakso ikan
melibatkan: 1) petani ikan, 2) industri pengolahan, 3) konsumen. Terdapat 15 petani ikan untuk memasok ke
industri pengolahan yang berasal dari luar kota sebanyak 9 petani ikan dan dalam kota probolinggo sebanyak 8
petani ikan. untuk lebih detailnya jaringan suppdy chain bakso ikan tradisional di ilustrasikan pada Gambar 1.

Dalam pemetaan supply chain bakso ikan terdapat empat aliran yaitu aliran bahan baku, aliran produk,
aliran vang dan aliran informasi. Aliran bahan baku berupa bahan baku utama ikan dan bahan baku penunjang
seperti bawang putih, garam, penyedap. Aliran vang mengalir dari hilir ke hulu sedangkan untuk aliran informasi
bisa terjadi dua arah dari hilir ke hulu atau dari hulu ke hilir.  Aktivitas pada supply chain bakso ikan di awali
dengan adanya order dari kosumen setelah adanya order maka pihak IKM menghubungi petani untuk order ikan dan
melakukan pembelian bahan baku penunjang. Petam melakukan pengiriman ikan ke IKM selanjutnya dilakukan
mspeksi untuk memastikan bahwa ikan yang dikinm dalam kondisi bagus dan sesual degan ukuran yang dipesan.
Apabila kondisinya tidak sesuai dengan yang di pesan makan akan dilakukan reject. Tahap berikutnya dilakukan
proses produksi pembuatan bakso ikan, lebih detailnya di ilustrasikan pada Gambar 2.
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Aktivitas Supply chain bakso ikan terkait dengan traceability Halal

Traceability pada makanan mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pangan yang schat halalan toyyiban serta memenuhi peraturan pemerintah dalam hal mampu
telusur. Mengingat bakso ikan tergolong pada produk basah yang kemungkinan dapat muncul risiko
kontaminasi mikroba (Opara. 2003). Pada Supply Chain bakso ikan aktivitas vang terkait dengan
traceability digolongkan menjadi dua yaitu penerimaan ikan segar, bahan penunjang dan proses
pembuatanfproduk. Sehingga aktivitas traceabiliry di supply chain bakso dapat ditandai dengan
pemberian ID pada setiap komponen bahan baku, proses produksi, sumber daya manusia. Dengan adanya
ID pada setiap aktivitas traceability dapat memberikan informasi data produk,bahan baku. proses
produksi apabila terdapat kejadian ditemukan ketidak halalan bakso ikan(Handayani, 2013a)

Tabel 1. Aktivitas untuk sistem fraceability

Pelaku Aktivitas

Pemasok Pemberian pakan ikan
Panen
Packaging

Pengiriman ke IKM pengolahan bakso ikan
Pabrik _&mbelian bahan baku penunjang
Penerimaan bahan baku dari pemasok
Pembongkaran dan Inspeksi bahan baku
Penyimpanan ikan di kolam

Aktivitas produksi

Inspeksi kualitas produk bakso ikan

Penyimpanan tempat bakso ikan
Labeling produk jadi
Persiapan pengiriman bakso ikan

Dalam perspektif industri makanan halal, Tracebaility bisa digunakan untuk melacak status halal
tertentu, Halal artinya boleh kecuali secara khusus disebutkan dalam Alguran dan hadist (Rasi et.al,
2017). Bakso ikan pada dasamva halal akan menjadi tidak halal apabila dalam proses penggilingan
terkontaminasi dengan daging tidak halal dan menggunakan bahan tambahan vang tidak halal. Oleh
karena itu perlu diterapkan Traceability svstem pada Supply Chain makanan yang merekam semua
informasi mengenai kegiatan dalam menghasilkan produk, termasuk kegiatan yang terlibat sebelum
produksi seperti asal bahan baku (Zulfakar, 2012). Dengan memiliki sistem Traceabtlity halal, titik
kontrol halal dapat dipantau sepenuhnya jika produk tersebut diduga terkontaminasi unsur non-halal dan
informasi secara terperinci dapat terekam sehingga titik kontaminasi di identifikasi dan dapat dilakukan
tindakan lebih lanjut. Oleh keran itu pemetaan aktivitas mraceabiliry halal pada pembuatan bakso
digambarkan pada Properry tabel dalam sistem traceability halal meliputi : aktivitas, informasi
penelusuran, teknologi, unit dari organisasi, dan obyek yang ditelusuri serta status halal.
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Aktivitas Informasi Traceabiliry | Halal Teknologi Organisasi Penelusuran
Pemberian makan Jenis pakannya apakah | Titik Database Pemasok Bahan baku
ternak ikan najis atau tidak Kritis Management utama ikan
System
Panen Waktu pancn Tidak Database Pemasok Bahan baku
Kode kolam ikan kritis Management utama ikan
Size ikan System
Packaging Quantity ikan, identitas | Tidak Database Pemasok Bahan baku
pengirim (pemasok), kritis Management utama ikan
ukuran ikan System
Pengiriman ke IKM Quantity ikan, identitas | Tidak Database Pemasok Bahan baku
pengolahan bakso pengirim (pemasok), kritis Management utama ikan
ikan ukuran ikan System
Pembelian bahan Nama Toko, Tanggal Tidak Database Industri Bahan baku
baku penunjang Pembelian, status halal | Kritis Management pengolahan
Systern ikan
Penerimaan bahan Nama kode pemasok Tidak Database Industri Bahan baku
baku dari pemasok tanggal terima Kritis Management pengolahan
kondisi Tkan System ikan
Quantity
Pembongkaran dan Identitas Pengirim Tidak Database Industri Bahan baku
Inspeksi bahan baku Size kritis Management pengolahan
Kondisi Tkan System ikan
Penyimpanan ikan di | Tanggal memasukkan Tidak Database Industri Bahan baku
kolam ikan dikolam, area kritis Management pengolahan
kolan System ikan
Nama kode pemasok
Kondisi ikan
Aktivitas produksi Penggilingan ikan Titik Database Industri Proses
Campuran zat kimia kritis Management pengolahan produksi
berbahaya (Borax, System ikan
Formalin)
Nama pekerjanya
Tanggal dan waktu
produksi
Peralatan yang
digunakan
Inspeksi kualitas Warna, rasa, Tidak Database Industr: Produk
produk bakso ikan kekenyalan, ukuran kritis Management pengolahan
System ikan
Penyimpanan tempat | Tanggal dan waktu Titik Database Industri Produk
bakso produksi, nama kritis Management pengolahan
pekerja, kualiatas, System ikan
jumlah
Labeling produk jadi | Tanggal dan waktu Tidak Database Industri Produk
produksi, Komposisi kritis Management pengolahan
zat, batas waktu System ikan
kadarluarsa
Persiapan pengiriman | Jenis produk Titik Database Industri Produk
bakso ikan Tujuan pengiriman kritis Management pengolahan
Tanggal pengiriman Systemn ikan

53




ISLI2018 ISBN : 978 — 602 - 53074-0-9

Tabel 2 menunjukkan bahwa dengan sistem traceability dapat dilakukan penelusuran dari status halal pada
sctiap tahapan proses di dalam Supply Chain makanan. Yang mana penclusuran ini mencakup semua informasi yang
berkaitan dengan produk halal mulai dari hulu hingga hilir. Dengan sistem rraceabiliry halal titik kritis pada produk
makanan halal dapat di monitor dan jika terjadi kontaminasi non halal, informasi secara detail dapat dengan mudah
didapatkan sehingga antisipasi awal bisa dilakukan sebelum terjadinya kontaminasi (Zulfakar, 2014)

Desain sistem traccability halal di ilustrasikan pada Gambar 3, untuk jaminan halal di mulai dari pemasok
karena pemasok mensuplai ikan sebagai bahan baku utama yg dibutubkan untuk memproduksi bakso ikan. Halal
pemasok di artikan bahwa pemasok yang mensuplai ikan benar-benar dinyatahkan halal dan bebas dari kontaminasi
serta sehathiginis. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa halal pemasok merupakan titik kritis di dalam mensuplai ikan.
Hal ini dikarenakan pemasok harus memperhatikan pakan ternak ikan dan bagaimana perlakuan petani ikan dalam
pemberian makan. Apakah semua pakan ikan iluﬂ:hals dari kontaminasi, dan memenuhi standar kualitas, tidak
menjijikkan serta aman untuk dikonsumsi dan dapat meningkatkan transparansi dalam rantai supplai dalam
mengurangi risiko klaim serta menemukan potensi risiko proses rantai pasok makanan {Handayani, 2013b).
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Gambar 3. Desain Sistem Traceability Halal

Pada umumnya Halal supply chain terdiri dari empat aktifitas utama yaitu halal pengadaan, halal
manufacturing, halal distribution and halal logistik. Pada Gambar 3 terdapat tiga aktivitas yaitu halal pengadaan.
halal produksi dan halal logistik. Yang mana dalam tiga aktivitas tersebut terdapat aliran informasi rraceability dan
halal check point yang berfungsi untuk memastikan bahwa di sepanjang aliran barang selalu mempertimbangkan dan
merencanakan kualitas halal. Pencegahan terhadap barang tidak halal haris dilakukan sedini mungkin untuk
memastikan integritas produk dan layanan halal.

Dalam membagun sistem traceability dimulai dari hulu yaitu - 1) Halal pengadaan, pemilihan pemasok
dengan mensyaratkan bahwa pemasok harus mempunyai sertifikat halal sebagai sumber bahan halal (Ali et al,
2013). untuk semua aktifitas yang dilakukan wajb diidentifikasi dengan pembernan kode label dan sumber daya
manusia yang terlibat. 2) manufaktur halal, proses transformasi bahan baku menjadi produk jadi yang mana bahan
baku sebagai inputan sesuai dengan prosedur halal sehingga menghasilkan ouput halal. 3) Logistik halal mempunyai
peran penting dalam integritas halal dari rantai pasokan karena status halal tidak hanya mempertimbangkan bahan
produk tetapi kendaraan dalam pengiriman harus halal terhindari dari kontaminasi produk non halal ( Omar and
Jafar, 2011)

Dengan menggunakan kendaaraan yang berbeda antara produk halal dan produk non halal.Hal in1 bertujuan
untuk melindungi barang selama pengiriman agar tetap terjaga kehalalanya sampai ketangan konsumen (Talib et al.,
2010). Halal check point didalam logistik halal berperan sebagai pengontrol status halal pada setiap barang sebelum
barang terscbut beredar di masyarakat. Semua keglatan Traceabiliiy halal dalam Supply Chain di tunjukkan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Traceability Halal Supply Chain

Kesimpulan

Desain sistem Traceability halal pada Supply Chain makanan menjadi tool yang efektif digunakan untuk
menjamin kehalalan dari produk makanan dan memastikan bahwa produk makanannya aman (food safety) sehingga
industri kecil menengah dapat merekam dan mendokumentasi semua informasi yang berhubungan dengan sejarah
bahan baku dan produk sampai konsumen. Dengan sistem traceabiliry halal dapat dengan mudah untuk dilakukan
tracer dan fracking pada supply chain makanan apabila terdapat suatu kejadian kontaminasi atau keraguan terhadap
produk halal.
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